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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN PROBIOTIK Bacillus subtilis 

(EHRENBERG, 1835) PADA MEDIA BUDI DAYA IKAN NILA Oreochromis 

niloticus (LINNAEUS, 1758) UNTUK MENEKAN POPULASI Aeromonas 

hydrophila (CHESTER, 1901) DAN PERBAIKAN KUALITAS AIR 

 

Oleh 

 

Adelia Dwi Wulandari 

 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas unggulan budi 

daya air tawar. Kegiatan produksi ikan nila dalam praktiknya tidak dapat berjalan 

dengan lancar. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen dan kualitas air bu-

ruk menjadi penyebab budi daya ikan nila sering gagal. Kegiatan yang dapat dila-

kukan untuk mencegah hal tersebut adalah dengan pemberian probiotik Bacillus 

subtilis pada media budi daya ikan nila. Tujuan dari penelitian ini yaitu mempel-

ajari dari pemberian probiotik Bacillus subtilis pada media budi daya ikan nila 

(Oreochromis niloticus) untuk menekan populasi Aeromonas hydrophila, mening-

katkan pertumbuhan, dan tingkat kelangsungan hidup ikan serta perbaikan kuali-

tas air. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

3 perlakuan dan 3 ulangan yaitu perlakuan A (0 ppm), perlakuan B (2 ppm), dan 

perlakuan C (4 ppm). Data yang dikumpulkan yaitu angka lempeng total (ALT) 

bakteri, pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air. Hasil peneli-

tian menunjukkan bahwa pemberian probiotik Bacillus subtilis pada media budi 

daya ikan nila memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah angka 

lempeng total (ALT) bakteri Aeromonas hydrophila yang terdapat pada media 

budi daya (P< 0,05) dan tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terha-

dap performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila (P> 0,05) dan belum 

dapat memperbaiki kualitas air pada media budi daya. Kesimpulan dari penelitian 

ini adalah pemberian probiotik Bacillus subtilis pada media budi daya ikan nila 

terbukti dapat menekan pertumbuhan populasi bakteri Aeromonas hydrophila 

yang terdapat pada media budi daya dengan dosis terbaik yaitu 2 ppm.  

 

 

Kata kunci: ikan nila, Aeromonas hydrophila, probiotik, Bacillus subtilis. 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF Bacillus subtilis (EHRENBERG, 1835) 

PROBIOTICS ADDITON IN TILAPIA Oreochromis niloticus (LINNAEUS, 

1758) CULTURE MEDIA TO SUPPRESS Aeromonas hydrophila 

(CHESTER, 1901) POPULATION AND IMPROVE WATER QUALITY 

 

By 

 

Adelia Dwi Wulandari 

 

Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the leading commodities of freshwater 

aquaculture. Tilapia production activities in practice cannot run smoothly. Diseas-

es caused by pathogenic bacteria and poor water quality often cause tilapia farm-

ing to fail. Activities that can be done to prevent this are by giving probiotics Ba-

cillus subtilis to tilapia cultivation media. This research aimed to study the add-

ition of Bacillus subtilis probiotic in tilapia (Oreochromis niloticus) culture media 

to suppress Aeromonas hydrophila population, increase growth, and fish survival 

rate and improve water quality. The research used was a complete randomizeed 

design (CRD) with 3 treatments and 3 replicates, namely treatment A (0 ppm), 

treatment B (2 ppm), and treatment C (4 ppm). Data collected were total plate 

number of bacteria, growth, survival rate, and water quality. The results showed 

that the addition of probiotic Bacillus subtilis in tilapia culture media had a sig-

nificantly differrent effect on the total plate number of Aeromonas hydrophila bac-

teria contained in the culture media (P < 0.05) and did not show a significantly 

different effect on the growth performance and survival rate of tilapia (P> 0.05) 

and could not improve water quality in the culture media. The conclusion of this 

study was the provision of probiotic Bacillus subtilis in tilapia culture media prov-

ed to be able to suppress the growth of Aeromonas hydrophila bacterial population 

contained in the culture media with the best dose of 2 ppm. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Ikan nila merupakan salah satu komoditas unggulan budi daya air tawar. Ikan nila 

juga menjadi komoditas andalan untuk pemenuhan kebutuhan pangan nasional 

serta memiliki permintaan pasar yang tinggi (Direktorat Jenderal Perikanan Budi-

daya, 2022). Hal tersebut menjadikan komoditas ikan nila banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat Indonesia. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2022), 

komoditas ikan dengan produksi tertinggi pada perikanan budi daya adalah ikan 

nila. Pada tahun 2021 produksi ikan nila di Indonesia yaitu 371 ribu ton dan tahun 

2022 mengalami kenaikan yaitu mencapai 401 ribu ton. Produksi ikan nila meng-

alami peningkatan sebesar 8,01% dari tahun sebelumnya (Kementerian Kelautan 

dan Perikanan, 2022).  

 

Kegiatan produksi ikan nila dalam praktiknya tidak bisa berjalan dengan lancar. 

Terdapat banyak kendala yang menyebabkan produksi budi daya ikan nila sering 

gagal. Penyakit merupakan salah satu kendala yang biasa ditemukan pada budi 

daya ikan nila. Penyakit ini dapat disebabkan oleh adanya bakteri patogen yang 

terdapat dalam media budi daya. Salah satu bakteri patogen yang sering menye-

rang ikan nila adalah bakteri Aeromonas hydrophila. Menurut Hartami et al. 

(2024) Aeromonas hydrophila merupakan patogen umum yang menyerang komo-

ditas ikan air tawar dan menyebabkan penyakit motile aeromonas septicemia 

(MAS). Bakteri ini dapat menimbulkan penyakit apabila kondisi kesehatan ikan 

tidak baik dan didukung oleh kualitas air yang buruk (Rahmaningsih, 2012).  

 

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu dalam kegiatan 

budi daya ikan nila. Dalam menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan, 
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ikan memerlukan kualitas air yang sesuai untuk kebutuhan hidupnya (Panggabean 

et al., 2016). Perubahan kondisi lingkungan budi daya menyebabkan penurunan 

kualitas air yang bisa memberikan dampak negatif terhadap kesehatan ikan budi 

daya (Kamelia et al., 2018). Fadillah et al. (2022) menyatakan bahwa apabila ku-

alitas air dalam kegiatan budi daya tidak sesuai untuk kebutuhan ikan, maka dapat 

menyebabkan sistem imun menurun dan penyakit dapat dengan mudah menyerang 

ikan. Selain itu, kematian massal juga dapat terjadi jika kualitas air selalu buruk 

secara terus menerus maka kualitas air budi daya harus dalam keadaan optimal. 

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya penyakit 

bakterial dan penurunan kualitas air yaitu dengan pemberian probiotik.  

 

Probiotik adalah mikroba hidup yang menguntungkan bagi inangnya. Penggunaan 

probiotik sangat bermanfaat untuk pencegahan pertumbuhan bakteri patogen di 

dalam media budi daya serta membantu dalam menjaga kualitas air agar tidak 

terjadi penurunan kualitas air selama proses budi daya (Sartika et al., 2012). Jenis 

bakteri yang sering dimanfaatkan sebagai probiotik dalam budi daya ikan adalah 

genus Bacillus. Olmos et al. (2019) menyatakan bahwa probiotik Bacillus subtilis 

telah banyak dimanfaatkan dalam budi daya ikan untuk meningkatkan pencernaan 

pakan pada ikan, meningkatkan bioremediasi air, dan membantu dalam pencegah-

an penyakit pada ikan. Hasil penelitian Liu et al. (2017) juga menyebutkan bahwa 

pemberian probiotik Bacillus subtilis yang diisolasi dari lingkungan perairan da-

pat secara efektif meningkatkan pertumbuhan, respon imun, dan ketahanan terha-

dap penyakit ikan nila. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka perlu dilaku-

kannya penelitian mengenai pemberian probiotik  Bacillus subtilis yang dicampur-

kan ke dalam media budi daya ikan nila dengan dosis yang berbeda.  

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari efektivitas pemberian probio-

tik Bacillus subtilis pada media budi daya ikan nila (Oreochromis niloticus) dalam 

menekan populasi Aeromonas hydrophila, meningkatkan pertumbuhan, dan ting-

kat kelangsungan hidup ikan serta perbaikan kualitas air. 
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1.3 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai bahan informasi tam-

bahan tentang pemberian probiotik pada media budi daya ikan nila (Oreochromis 

niloticus) dalam menekan populasi Aeromonas hydrophila, meningkatkan pertum-

buhan, tingkat kelangsungan hidup ikan, serta perbaikan kualitas air. 

 

1.4 Kerangka Pikiran  

Salah satu jenis ikan budi daya air tawar yang termasuk dalam komponen penting 

sektor perikanan budi daya adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Ikan nila me-

miliki prospek cukup baik untuk dikembangkan karena komoditas ini bernilai e-

konomis dan banyak diminati oleh masyarakat. Selain itu, ikan nila berkontribusi 

dalam menunjang pendapatan negara, lapangan pekerjaan, dan ketahanan pangan 

Indonesia. Oleh karena itu, banyak petani ikan yang membudidayakan ikan nila 

dan menjadi salah satu produksi perikanan budi daya air tawar yang mengalami 

peningkatan. Namun, dalam proses budi daya ikan nila sering terjadi kegagalan, 

salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan dalam budi daya adalah penyakit. 

Penyakit ini bisa terjadi disebabkan oleh kualitas air yang buruk dan adanya bak-

teri patogen pada media budi daya. Jika dalam proses budi daya kualitas air meng-

alami penurunan maka dapat menyebabkan pertumbuhan bakteri patogen yang 

secara langsung akan memengaruhi kesehatan ikan, pertumbuhan, maupun ke-

langsungan hidup ikan. Salah satu bakteri patogen yang sering ditemukan dalam 

budi daya ikan nila adalah Aeromonas hydrophila. Keberadaan bakteri ini dalam 

lingkungan budi daya dapat mengancam kehidupan ikan nila. Selain itu, akibat 

infeksi dari bakteri Aeromonas hydrophila dapat menyebabkan kematian massal 

sehingga menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup tinggi.  

 

Pencegahan penyakit yang disebabkan oleh kualitas air yang buruk maupun bakte-

ri patogen dapat dilakukan dengan menggunakan probiotik. Penggunaan probiotik 

untuk mencegah terjadinya penyakit pada ikan sangat baik dan aman untuk digu-

nakan karena tidak adanya residu dari penggunaannya sehingga tidak menyebab-

kan pencemaran pada lingkungan budi daya. Pada penelitian ini probiotik yang 

digunakan adalah probiotik Bacillus subtilis yang dicampurkan ke dalam media 
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budi daya ikan nila. Dari penggunaan probiotik ini diharapkan dapat membantu 

dalam menekan populasi bakteri Aeromonas hydrophila, meningkatkan pertum-

buhan, dan tingkat kelangsungan hidup ikan serta perbaikan kualitas air pada me-

dia budi daya ikan nila (Oreochromis niloticus). Diagram alir kerangka pikir dari 

penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian 

 

 

 

 

 

Bernilai ekonomis Peluang pasar tinggi 

Budi daya ikan nila (Oreochromis niloticus) 

Kualitas air buruk Bakteri patogen 

Terserang penyakit dan terjadi kematian 

Menjaga kestabilan 

kualitas air 
Menekan populasi 

bakteri patogen 

Meningkatkan 

pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup 

Parameter uji : 

Angka lempeng total (ALT), pertumbuhan, 

tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air  

Tolak H0 : Pengaruh pemberian probiotik 

Bacillus subtilis berbeda nyata dalam 

menekan populasi Aeromonas hydro-

phila, meningkatkan pertumbuhan, dan 

kelangsungan hidup ikan nila. 

Terima H0 : Pengaruh pemberian probi-

otik Bacillus subtilis tidak berbeda 

nyata dalam menekan populasi Aero-

monas hydrophila, meningkatkan per-

tumbuhan, dan kelangsungan hidup 

ikan nila. 

Analisis data 

Uji lanjut Duncan 
Dapat diketahui perlakuan yang terbaik dalam menekan 

populasi Aeromonas hydrophila, meningkatkan per-

tumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan nila. 

 

Pemberian probiotik Bacillus subtilis 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Angka lempeng total (ALT) bakteri Aeromonas hydrophila 

H0 : semua τi = 0 : Semua pengaruh pemberian probiotik Bacillus 

  subtilis tidak berbeda nyata terhadap ALT bakteri 

  Aeromonas hydrophila pada media budi daya 

  ikan nila (Oreochromis niloticus). 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh pemberian probiotik 

  Bacillus subtilis yang berbeda nyata terhadap 

  ALT bakteri Aeromonas hydrophila pada media 

  budi daya ikan nila (Oreochromis niloticus). 

 

2. Pertumbuhan  

H0 : semua τi = 0 : Semua pengaruh pemberian probiotik Bacillus  

  subtilis tidak berbeda nyata terhadap pertumbuh- 

  an ikan nila (Oreochromis niloticus).  

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh pemberian probiotik 

  Bacillus subtilis yang berbeda nyata terhadap 

  pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus). 

 

3. Tingkat kelangsungan hidup 

H0 : semua τi = 0 : Semua pengaruh pemberian probiotik Bacillus 

  subtilis tidak berbeda nyata terhadap tingkat ke- 

  langsungan hidup ikan nila (Oreochromis niloti- 

  cus). 

H1 : minimal ada satu τi ≠ 0 : Minimal ada satu pengaruh pemberian probiotik 

     Bacillus subtilis yang berbeda nyata terhadap 

  tingkat kelangsungan hidup ikan nila (Oreochro- 

  mis niloticus). 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Biologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi 

Klasifikasi ikan nila menurut Dailami et al. (2021) adalah sebagai berikut: 

Domain : Eukariot 

Kingdom : Metazoa 

Filum  : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Cichlidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus 

Morfologi Ikan nila (Oreochromis niloticus) dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus) 

 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki bentuk tubuh yang panjang dan ram-

ping dengan sisik berukuran besar, kasar, dan tersusun rapih. Garis linea lateralis 

pada ikan nila terputus di bagian tengah badan, kemudian berlanjut, namun letak-

nya di bawah dari garis yang memanjang di atas sirip dada (Marsuki, 2022).
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Ikan nila memiliki lima buah sirip seperti ikan pada umumnya, yaitu sirip pung-

gung, sirip dada, sirip perut, sirip anus, dan sirip ekor. Sirip punggung pada ikan 

nila terletak memanjang dari bagian dorsal tutup insang sampai dengan bagian 

dorsal sirip ekor. Sirip dada dan sirip perut memiliki ukuran yang kecil. Sirip anus 

berbentuk agak panjang dan hanya terdapat satu buah. Sementara untuk sirip ekor 

bentuknya membulat dan berjumlah satu buah seperti sirip anus (Direktorat Jende-

ral Perikanan Budidaya, 2012). Bentuk mulut ikan nila yaitu menonjol serta mon-

cong yang lebar dan seringkali menebal. Tidak hanya mulut yang menonjol, mata 

pada ikan nila juga menonjol, berukuran besar, dan berwarna putih pada bagian 

tepinya.  

 

2.1.2 Habitat  

Habitat asli ikan nila adalah berasal dari perairan hulu Sungai Nil di Uganda. Ikan 

nila memiliki toleransi terhadap lingkungan hidupnya. Hal tersebut membuat ikan 

nila dapat hidup di berbagai tempat yaitu seperti sungai, sawah, danau, rawa, wa-

duk, kolam hingga tambak (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, 2012). Sela-

in itu, ikan nila juga memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan kualitas air pada 

saat budi daya. Walaupun ikan nila memiliki toleransi tinggi, kualitas air harus te-

tap diawasi dan dikelola dengan baik agar pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan tetap optimal.  

 

2.2 Probiotik  

Definisi probiotik telah berkembang dari waktu ke waktu, istilah probiotik secara 

etimologis yaitu berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “untuk kehidupan”. Pro-

biotik adalah suplemen yang bila dikonsumsi dapat bersifat menguntungkan bagi 

organisme inangnya. Probiotik memiliki kandungan sel-sel mikroorganisme hidup 

yang menguntungkan (Rahmayanti et al., 2020). FAO dan WHO (2001), menyata-

kan bahwa probiotik diartikan sebagai mikroorganisme hidup nonpatogenik yang 

memberikan efek baik dan menguntungkan bagi organisme inangnya jika dikon-

sumsi dalam jumlah tertentu. Saat ini pemanfaatan probiotik juga sudah banyak 

digunakan dalam usaha budi daya perikanan. 
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Dalam budi daya ikan probiotik sangat baik untuk digunakan karena dapat menja-

ga kualitas air budi daya, meningkatkan kesehatan ikan, serta membantu dalam 

mempercepat pertumbuhan ikan. Eliyani et al. (2015) menyatakan bahwa penggu-

naan probiotik dalam budi daya dapat memengaruhi profil kualitas air budi daya. 

Selain itu, penggunaan probiotik ini juga memberikan hasil yang terbaik untuk 

pertumbuhan ikan. Pencegahan penyakit dan meningkatkan sistem kekebalan tu-

buh ikan juga dapat dilakukan dengan pemberian probiotik (Lara-Flores, 2011). 

Salah satu bakteri yang sering dijadikan probiotik dalam usaha budi daya perikan-

an yaitu bakteri Bacillus subtilis.  

 

Menurut Errington et al. (2020) bakteri Bacillus subtilis diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

Domain : Bacteria 

Pylum  : Firmicutes 

Class  : Bacili 

Order  : Bacillales 

Family  : Bacillaceae 

Genus  : Bacillus 

Species : Bacillus subtilis  

Bentuk bakteri Bacillus subtilis dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3.  Bakteri Bacillus subtilis 

         Sumber: Hussein et al. (2019) 

 

Bakteri Bacillus subtilis adalah salah satu bakteri aerob gram positif yang bisa 

tumbuh dengan cepat. Bacillus subtilis memiliki sel berbentuk batang dengan 

ukuran panjang 2 - 6 µm dan diameter kurang dari 1 µm (Errington et al., 2020). 
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Bila dikultur di media nutrient agar morfologi bakteri ini yaitu bentuk koloni me-

lingkar atau bulat, permukaan kasar, elevasi cembung, dan berwarna krem/putih 

kekuningan dengan bentuk tepian koloni rata (Purwaningsih dan Wulandari, 

2021). Bakteri ini mampu membentuk endospora ketika berada pada kondisi ling-

kungan yang tertekan.  

 

Bacillus subtilis merupakan strain probiotik yang aman serta tidak bersifat pato-

gen untuk manusia maupun hewan. Pada saat proses pertumbuhan dan reproduksi 

bakteri ini dapat menghasilkan protein bakteriosin atau polipeptida. Zat yang diha-

silkan ini memiliki aktivitas antibakteri tinggi dan stabilitas termal yang sangat 

baik. Oleh karena itu, Bacillus subtilis dapat digunakan sebagai alternatif obat an-

timikroba. Bila dikultur dimedia agar biasa morfologi bakteri ini yaitu bentuk ko-

loni melingkar dan berwarna putih pucat dengan tepi yang tidak rata atau bergerigi 

(Lu et al., 2018).   

 

2.3 Aeromonas hydrophila 

Menurut Seshadri et al. (2006) bakteri Aeromonas hydrophila memiliki klasifikasi 

yaitu, sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Phylum : Prokaryota 

Class  : Proteobacteria 

Ordo  : Aeromonadales 

Famili  : Aeromonadaceae 

Genus  : Aeromonas 

Species : Aeromonas hydrophila 

Bentuk bakteri Aeromonas hydrophila dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Bakteri Aeromonas hydrophila 

   Sumber: Panjaitan et al. (2020) 

 

Aeromonas hydrophila adalah bakteri gram negatif yang berbentuk batang dengan 

koloni bulat serta memiliki warna merah dan kuning (Arwin et al., 2016). Peneli-

tian Sinubu et al. (2022), menunjukkan bahwa bakteri Aeromonas hydrophila ada-

lah bakteri gram negatif. Hal tersebut dapat diketahui karena saat isolat bakteri 

disuspensikan pada cairan media KOH 3% timbul lendir ketika ditarik. Bakteri ini 

dapat tumbuh pada minimum suhu 4
o
C dan dapat tumbuh dengan optimal pada 

suhu 37
o
C. Bakteri sudah tidak dapat tumbuh yaitu pada suhu 50

o
C. Bakteri Aero-

monas hydrophila mampu tumbuh pada kisaran pH 4,7 - 11. Selain itu, pada kon-

disi anaerob bakteri ini dapat memanfaatkan karbohidrat melalui proses fermenta-

sinya. Oleh karena itu, Aeromonas hydrophila bisa tetap hidup dengan tidak ada-

nya oksigen.  

 

Pada ikan, bakteri Aeromonas hydrophila adalah bakteri patogen yang dapat 

menyebabkan haemorrhagic septicemia atau yang dikenal dengan penyakit motile 

aeromonas septicemia (MAS) (Hamid et al., 2016). Penyakit MAS dapat menye-

rang ikan air tawar, ikan air payau, maupun ikan air laut. Namun, pada semua ikan 

air tawar lebih rentan terhadap penyakit MAS ini. Ikan yang terserang penyakit  

MAS memiliki gejala eskternal seperti kemerahan pada bagian pangkal sirip dae-

rah mulut, operculum, serta sekitar anus. Adapun gejala internal ditandai dengan 

erythema dan hemoragik di bagian rongga perut dan organ dalam ikan. Biasanya 

usus ikan yang terserang penyakit MAS bewarna kemerahan dan terdapat banyak 

lendir (Ashari et al., 2014).  
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2.4 Kualitas Air  

Dalam meningkatkan keberhasilan produksi budi daya ikan nila, faktor yang perlu 

diperhatikan yaitu ketersediaan dan kualitas air yang baik. Walaupun ikan nila me-

rupakan salah satu ikan yang memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan kuali-

tas air, tetapi kualitas air harus tetap dikontrol dan dikelola dengan baik agar tidak 

menghambat pertumbuhan karena pertumbuhan ikan akan menjadi lambat jika ku-

alitas air budi dayanya kurang baik. Selain itu, kualitas air yang tidak baik juga 

dapat mengganggu kelangsungan hidup ikan selama budi daya (Istiqomah et al., 

2018). 

 

2.4.1 Suhu  

Suhu merupakan ukuran panas atau dingin yang dimiliki oleh suatu benda (Nail-

lah et al., 2021). Dalam kegiatan budi daya ikan, suhu dapat memengaruhi proses 

metabolisme ikan dan proses metabolisme ini akan berpengaruh pada pertumbuh-

an ikan. Jika suhu tidak sesuai itu dapat menyebabkan tingkat kelangsungan hidup 

ikan menjadi rendah, karena suhu yang rendah akan menyebabkan ikan stres dan 

mati. Selain itu, suhu yang rendah juga dapat menghambat pertumbuhan ikan 

(Ridwantara et al., 2019). Menurut Budi et al. (2021) suhu yang optimal untuk 

kehidupan ikan nila yaitu berkisar 25 - 33 
o
C. Suhu air dapat memengaruhi ikan 

dan secara tidak langsung juga dapat berpengaruh terhadap kelarutan oksigen di 

dalam air (Yulan et al., 2013).  

 

2.4.2 Oksigen Terlarut  (DO) 

Oksigen terlarut (DO) adalah jumlah milligram gas oksigen yang terlarut dalam 

air. Kadar oksigen terlarut dalam air dapat dipengaruhi oleh suhu, salinitas, turbu-

lensi air, respirasi, dan limbah yang terdapat pada perairan (Madyawan et al., 

2020). Dalam kegiatan budi daya oksigen terlarut sendiri dibutuhkan untuk proses 

respirasi ikan. Oksigen terlarut dalam media budi daya harus selalu diperhatikan, 

karena penurunan kadar atau kondisi oksigen terlarut sangat rendah dapat membe-

rikan dampak negatif terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. Menu-

rut Budi et al. (2021) kadar oksigen terlarut yang optimal untuk budi daya ikan 

nila yaitu lebih dari 4 - 7 mg/L. Berdasarkan hasil penelitian Prakoso dan Chang 
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(2018), aktivitas ikan nila sangat dipengaruhi oleh kadar oksigen terlarut. Jadi se-

makin rendah kadar oksigen terlarut di perairan maka aktivitas ikan nila juga akan 

menurun atau lambat. Pada kadar oksigen 2,3 mg/L ikan masih dapat hidup, na-

mun aktivitas renang ikan nila sudah lambat. Pada kadar 1,0 mg/L ikan sudah ti-

dak bisa menyeimbangkan lagi dengan keadaan lingkungannya dan akhirnya terja-

di kematian. Oksigen terlarut dalam perairan berasal dari difusi oksigen dari udara 

ke air. Selain itu, keadaan oksigen terlarut di perairan juga dapat dipengaruhi oleh 

kelimpahan fitoplankton (Salsabila & Suprapto, 2018).  

 

2.4.3 Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan indikator yang digunakan untuk menyatakan 

tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki pada suatu perairan (Naillah et al., 

2021). Pada perairan kadar pH menjadi faktor pembatas untuk kehidupan ikan dan 

jasad renik lainnya. Oleh karena itu, pH juga memiliki peranan yang sangat pen-

ting dalam budi daya ikan nila (Yulan et al., 2013). Pada umumnya pH yang netral 

untuk kehidupan ikan air tawar adalah berkisar antara 6,5 - 8, sedangkan untuk 

perkembangbiakan ikan pH yang baik yaitu berkisar 6,4 - 7 (Siswanto et al., 

2021). Budi et al. (2021) menambahkan nilai pH yang optimal untuk pertumbuh-

an ikan nila yaitu berkisar 6 - 8.  

 

2.4.4 Amonia (NH3) 

Amonia merupakan senyawa toksik yang bersifat basa. Di perairan budi daya pe-

ningkatan kadar amonia dapat berasal dari limbah aktivitas budi daya ikan, seperti 

sisa pakan yang tidak dimakan oleh ikan dan kotoran ikan atau feses. Sisa pakan 

yang tidak dimakan oleh ikan mengandung senyawa nitrogen yang akan menga-

lami proses dekomposisi. Oleh karena itu, jumlah amonia semakin meningkat. 

Meningkatnya persentase kadar amonia di perairan dapat dipengaruhi juga oleh 

nilai pH dan suhu perairan. Kadar amonia untuk pemeliharaan ikan nila tidak bo-

leh melebihi dari 1 mg/L, karena jika lebih dari kadar tersebut bisa berdampak bu-

ruk yaitu bersifat toksik bagi ikan dan mengganggu kelangsungan hidup ikan 

(Delong et al., 2009).  
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2.4.5 Nitrit (NO2) 

Nitrit adalah bentuk nitrogen yang relatif tidak stabil dan mudah teroksidasi. Da-

lam perairan kadar nitrit tidak bertahan lama, karena keberadaan nitrit merupakan 

proses sementara dari oksidasi antara amonia dengan nitrat (Amalia et al., 2021). 

Keberadaan nitrit di dalam air dapat disebabkan oleh limbah dari aktivitas budi 

daya, seperti sisa pakan dan organisme yang mati. Walaupun di dalam air tidak 

bertahan lama, adanya nitrit di perairan dapat mengganggu kesehatan ikan. Jika 

senyawa nitrit di dalam terlalu tinggi juga dapat menyebabkan terjadinya kemati-

an ikan karena senyawa nitrit yang terikat pada darah ikan dapat menyebabkan 

terbentuknya methaemoglobin yang bisa menghambat jalannya oksigen di tubuh 

ikan. Oleh karena itu, di dalam perairan kosentrasi senyawa nitrit itu tidak lebih 

besar dari 0,06 mg/L (Gerung et al., 2022).  

 

2.4.6 Hidrogen Sulfida (H2S) 

Hidrogen sulfida (H2S) merupakan salah satu sulfur di perairan. Sulfur di perairan 

berkaitan dengan ion hidrogen dan oksigen (Purnomo et al., 2013). Menurut 

Sa’diyah et al. (2018), apabila keberadaan H2S di perairan berlebihan maka itu 

dapat membahayakan kehidupan organisme di lingkungan perairan tersebut. Ada-

nya  H2S di perairan yaitu disebabkan oleh perombakan bahan organik yang ter-

timbun di dasar perairan. Kandungan H2S di air dapat bertambah seiring dengan 

semakin lamanya waktu kegiatan budi daya. Sulfida merupakan gas beracun yang 

larut dalam air, maka dapat menyebabkan toksisitas dalam perairan meningkat 

jika konsentrasinnya melebihi dari batas ambang baku mutu yaitu 0,05 mg/L 

(Fadila et al., 2023).    

 

2.4.7 Total Organic Matter (TOM) 

Total organic matter (TOM) merupakan indikator kandungan bahan organik di 

suatu perairan (Indriyastuti et al., 2014). Jika dalam suatu perairan kandungan 

TOM tinggi, maka semakin tinggi juga kandungan bahan organiknya (Suryono 

dan Badjoeri, 2013). Penyebab tingginya kandungan TOM dalam perairan yaitu 

dapat disebabkan dari kegiatan budi daya, seperti pakan yang tidak dimakan oleh 

ikan dan hasil sisa metabolisme seperti feses ikan. Jadi seiring dengan lamanya 
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kegiatan budi daya akan berpengaruh juga terhadap bertambahnya kandungan 

TOM dalam air. Tingginya kandungan bahan organik dalam suatu perairan dapat 

memberikan dampak bagi kelangsungan hidup ikan (Suriyadin et al., 2023). Oleh 

karena itu, kandunganTOM pada perairan tidak >60 mg/L (Yoviandianto et al., 

2019).



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober sampai dengan November 2023 di Unit 

Pengujian Lapang Obat Ikan dan Laboratorium Balai Pengujian Kesehatan Ikan 

dan Lingkungan (BPKIL) Serang, Jl. Raya Carita, Umbul Tanjung, Cinangka, 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 

No  Nama Alat Fungsi 

1 Cawan petri Mengkultur bakteri. 

2 Tabung sentrifuge 50 mL Menampung sampel air. 

3 Rak tabung reaksi Meletakkan tabung sentrifuge. 

4 Mikropipet dan mikrotip Memindahkan larutan atau cairan.   

5 Tabung sentrifuge 15 mL Wadah larutan fisiologis. 

6 Cell spreader Meratakan hasil pengenceran pada media. 

7 Colony counter Menghitung koloni bakteri. 

8 Inkubator Menginkubasi bakteri. 

9 Vortex Menghomogenkan sampel. 

10 Biosafety cabinet Alat yang digunakan agar tetap aseptis. 

11 Hotplate Menghomogenkan media. 

12 Autoklaf Mensterilisasi peralatan dan bahan. 

13 Tabung schoot Menampung media. 

14 Bak fiber Wadah pemeliharaan ikan. 

15 

16 

17 

18 

19 

Instalasi aerasi 

Sikat 

Serokan ikan 

Selang 

pH meter 

Meningkatkan oksigen terlarut dalam air. 

Membersihkan bak fiber. 

Mengambil ikan dari bak fiber. 

Mengalirkan air. 

Mengukur kadar keasaman air. 
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian (lanjutan) 

No  Nama Alat Fungsi 

20 DO meter Mengukur DO dan suhu. 

21 Botol sampel Menampung sampel air. 

22 Erlenmeyer Wadah pengujian sampel air. 

23 Labu ukur Wadah spike matriks. 

24 Gelas piala Wadah larutan. 

25 Pipet tetes Memindahkan larutan atau cairan.   

26 Spektrofotometer dan kuvet Alat untuk mengukur nilai absorbansi dan 

konsentrasi amonia, nitrit, dan H2S. 

27 Gelas ukur Mengukur volume cairan. 

28 Tabung reaksi dan rak 

tabung 

Alat untuk pengujian sampel air. 

 

29 Perangkat titrasi Alat untuk pengujian sampel air. 

30 Pemanas listrik Memanaskan sampel. 

31 Termometer Mengukur suhu. 

32 Stopwatch Alat untuk pengukur waktu. 

33 Alat tulis Mencatat hasil data uji. 

34 Timbangan digital Menimbang bahan. 

35 

36 

Hand glove 

Penggaris  

Menjaga agar tangan tetap steril. 

Mengukur panjang ikan. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 

No Nama Bahan Fungsi 

1 

2 

3 

4 

 

5 

6 

 

7 

8 

9 

10 

11 

 

12 

Probiotik Bacillus subtilis  

Sampel air 

Larutan fisiologis 

Media glutamat starch 

phenile (GSP) 

Alkohol 

Bakteri Aeromonas 

hydrophila 

Air tawar 

Ikan nila 

Pakan ikan 

Sabun 

Akuades 

 

Larutan fenol (C6H5OH) 

Bahan uji. 

Sampel penelitian. 

Mengencerkan sampel. 

Media selektif untuk bakteri Aeromonas sp. 

 

Sebagai antiseptis. 

Bakteri untuk uji tantang. 

 

Media pemeliharaan. 

Hewan uji. 

Pakan untuk ikan selama pemeliharaan. 

Bahan untuk membersihkan bak fiber. 

Bahan untuk membilas, melarutkan dan 

mencampurkan bahan. 

Reagen untuk uji amonia. 
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Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian (lanjutan) 

No Nama Bahan Fungsi 

13 Larutan natrium nitroprusida 

(C5FeN6Na2O) 0,5% 

Reagen untuk uji amonia. 

14 Larutan alkalin sitrat 

(C6H5Na3O7) 

Reagen dalam pembuatan larutan oksidator. 

15 Larutan natrium hipoklorit Reagen dalam pembuatan larutan oksidator. 

16 Larutan standar amonia 10 

mg/L 

Reagen dalam pembuatan spike standar 

amonia. 

17 Larutan sulfanilamide 

(C6H8N2O2S) 

Reagen untuk uji nitrit. 

18 Larutan n-(1-naphthyl)-

ethylene diamine 

dihydrochloride (NED 

dihidroklorida) 

Reagen untuk uji nitrit. 

19 

20 

 

21 

22 

 

23 

24 

25 

26 

 

27 

 

28 

Asam oksalat (C2H2O4) 

Larutan standar nitrit 10 

mg/L 

Asam sulfat (H2SO4) 

Kalium permanganat 

(KMnO4) 

Batu didih 

Amine-sulfuric acid 

Asam sulfat (H2SO4) 1:1 

Iron III chloride hexahydrate 

(FeCl3.6H2O) 

Diamonium hidrogen fosfat 

(NH4)2HPO4) 

Air keran 

Reagen untuk uji TOM. 

Reagen dalam pembuatan spike matriks 

standar nitrit. 

Reagen untuk uji TOM. 

Reagen untuk uji TOM. 

 

Membantu pemanasan. 

Reagen untuk uji H2S. 

Reagen untuk uji H2S. 

Reagen untuk uji H2S. 

 

Reagen untuk uji H2S. 

 

Bahan untuk pembuatan spike. 

 

3.3 Rancangan Penelitian  

Penelitian dilakukan secara ekperimental dan uji rancangan yang digunakan yaitu 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan sebagai berikut: 

 Perlakuan A : pemberian probiotik Bacillus subtilis 0 ppm pada media 

budi daya ikan nila. 

 Perlakuan B : pemberian probiotik Bacillus subtilis 2 ppm pada media 

budi daya ikan nila. 

 Perlakuan C : pemberian probiotik Bacillus subtilis 4 ppm pada media 

budi daya ikan nila. 
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Penempatan wadah percobaan penelitian dilakukan secara acak. Tata letak wadah 

percobaan penelitian disajikan pada Gambar 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tata letak wadah penelitian 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Tahap Persiapan  

3.4.1.1 Persiapan Wadah  

Wadah pemeliharaan yang digunakan selama penelitian yaitu bak fiber bundar se-

banyak 9 buah yang berdiameter 2 m dan tinggi 1 m. Bak fiber dicuci mengguna-

kan sabun dan disikat untuk menghilangkan kotoran yang terdapat dari sisa peme-

liharaan sebelumnya, dibilas menggunakan air bersih dan dikeringkan. Bak fiber 

diisi dengan air sebanyak 1.730 L. Air untuk pemeliharaan diendapkan selama 24 

jam.  

 

3.4.1.2 Persiapan Hewan Uji  

Hewan uji yang akan digunakan selama penelitian yaitu ikan nila yang berasal da-

ri pembudi daya ikan di daerah Pandeglang dengan berat rata-rata sebesar 25,37 ± 

3,85 g dengan masing bak fiber berisi 60 ekor. Sebelum perlakuan, ikan diaklima-

tisasi selama 2 minggu agar dapat menyesuaikan dengan kondisi lingkungan per-

cobaan. Selama aklimatisasi, ikan diberi pakan komersil 2 kali dalam sehari seba-

nyak 3% dari biomassa ikan. 

 

 

 

A2 

C3 

B1 B3 

A1 

C2 C1 

B2 

A3 
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3.4.2 Pelaksanaan Penelitian  

Ikan yang sudah diaklimatisasi selama 2 minggu ditimbang bobotnya, kemudian 

dipindahkan ke bak fiber yang diisi air yang sudah diendapkan selama 24 jam dan 

aklimatisasi lagi selama 6 hari. Sebelum pemberian probiotik dilakukan pengecek-

an kualitas air terlebih dahulu, seperti suhu, DO, pH, amonia (NH3), nitrit (NO2), 

hidrogen sulfida (H2S), dan total organic matter (TOM). Kemudian probiotik 

Bacillus subtilis (5,4 × 10
6
 CFU/mL) dimasukkan ke dalam media budi daya se-

suai dengan dosis perlakuan. Setelah itu, dimasukkan juga bakteri Aeromonas 

hydrophila ke dalam media budi daya dengan kepadatan 5,78 × 10
4
 sel/mL seba-

nyak 10 mL. Pergantian air dan pemberian probiotik dilakukan seminggu sekali 

yaitu pada Jumat untuk pergantian air dan Senin untuk pemberian probiotik. Pem-

berian pakan ikan dilakukan 2 kali dalam sehari sebanyak 3% dari biomassa ikan. 

Penelitian ini dilakukan selama 30 hari.  

 

3.4.3 Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil air media budi daya. Sampel 

air diambil sebelum pemberian probiotik dan setiap minggu untuk diukur suhu, 

DO, pH, amonia (NH3), nitrit (NO2), hidrogen sulfida (H2S), total organic matter 

(TOM), dan angka lempeng total (ALT) bakteri. Selain itu, dilakukan pengecekan 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan pada awal dan akhir pemeliha-

raan. Pengambilan sampel data pertumbuhan dilakukan dengan diambil sampel 

ikan sebanyak 10 ekor dari setiap bak untuk diukur bobot dan panjangnya.  

 

3.4.4 Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang akan diamati selama penelitian yaitu ALT bakteri, 

pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air. 

 

1. ALT (Angka Lempeng Total) Bakteri 

Pengujian angka lempeng total (ALT) bakteri dilakukan sesuai dengan SNI 

2332.2:2015. Bakteri yang dilakukan pemeriksaan angka lempeng total (ALT) 

yaitu bakteri Aeromonas hydrophila. Pelaksanaan ALT bakteri tersebut dilakukan 

dengan menyiapkan media glutamat starch phenile (GSP) untuk isolasi bakteri 



21 
 

Aeromonas hydrophila. Sampel ALT yang digunakan diambil dari air media budi 

daya menggunakan tabung sentrifuge 50 mL. Sampel air yang sudah diambil dila-

kukan pengenceran 10
-1 

dengan dipipet sebanyak 1 mL dan dilarutkan ke dalam 

tabung sentrifuge 15 mL yang sudah berisi 9 mL larutan fisiologis. Selanjutnya 

dibuat pengenceran 10
-2 

dengan dipipet 1 mL dari tabung pengenceran 10
-1 

dan di-

masukkan ke dalam tabung sentrifuge 15 mL yang sudah berisi 9 mL larutan fisio-

logis, begitu seterusnya hingga diperoleh pengenceran 10
-3

. Sampel yang sudah 

diencerkan kemudian diisolasi ke dalam media glutamat starch phenile (GSP). 

Dari masing-masing pengenceran sampel dipipet 0,1 mL dan diteteskan ke dalam 

cawan petri yang berisikan media. Kemudian sampel diratakan menggunakan cell 

spreader hingga sampel benar-benar menyebar ke seluruh bagian media. Setelah 

itu sampel diinkubasi pada suhu 35
o
C selama 48 jam. Koloni bakteri yang tumbuh 

dihitung menggunakan colony counter. Jumlah koloni bakteri dari masing-masing 

cawan petri dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut. 

 

N =
∑ C

*(1 ×  n1) + (0,1 ×  n2)+ × (d)
 

 

Keterangan: 

N  = Jumlah koloni (CFU/mL) 

Σc  = Jumlah koloni pada semua cawan yang dihitung 

n1  = Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang dihitung 

n2  = Jumlah cawan pada pengenceran kedua yang dihitung  

d  = Angka pengenceran pertama yang digunakan 

 

2. Pertumbuhan 

Pengukuran pertumbuhan dilakukan pada awal dan akhir penelitian yaitu meliputi 

pengukuran bobot dan panjang ikan.  

a. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan dihitung menggunakan persamaan menurut 

Effendie (1997), sebagai berikut: 
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W = Wt – W0 

 

Keterangan: 

W = Berat mutlak ikan nila (g) 

Wt = Berat total ikan nila pada akhir penelitian (g) 

W0 = Berat total ikan nila pada awal penelitian (g) 

 

b. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak ikan dihitung menggunakan persamaan menurut 

Effendie (1997), sebagai berikut: 

 

PM = Lt – L0 

 

Keterangan: 

PM = Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang total ikan nila pada akhir penelitian (cm) 

L0 = Panjang total ikan nila pada awal penelitian (cm) 

 

3. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung menggunakan persamaan menurut 

Effendie (1997), sebagai berikut: 

 

TKH = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 × 100% 

 

Keterangan: 

TKH = Kelangsungan hidup (%) 

Nt = Jumlah ikan nila yang hidup pada akhir percobaan (ekor) 

N0 = Jumlah ikan nila tebar pada awal percobaan (ekor) 

 

4. Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap minggu yang meliputi pengukuran suhu, 

DO, pH, amonia, nitrit, H2S, dan TOM.  
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a. Suhu, DO, dan pH 

Alat yang akan digunakan untuk mengukur suhu, DO, dan pH selama penelitian 

yaitu, sebagai berikut: 

Tabel 3. Parameter kualitas air, satuan, dan alat ukur 

Parameter Kualitas Air Satuan Alat Ukur 

Suhu 
o
C Termometer 

DO mg/L DO meter 

pH - pH meter 

 

b. Amonia (NH3) 

Pengukuran amonia (NH3) dilakukan menggunakan alat spektrofotometer dengan 

metode fenat berdasarkan SNI 06-6989.30-2005 dan APHA-AWWS edisi ke-22 

bagian 4500-NH3-N. Pengukuran amonia dilakukan dengan menyiapkan erlenme-

yer 50 mL. Sampel air dimasukkan sebanyak 25 mL ke dalam erlenmeyer. Setelah 

itu, pembuatan blangko dilakukan dengan memasukkan akuades sebanyak 25 mL 

ke dalam erlenmeyer. Pembuatan spike matriks akuades dibuat dengan cara akua-

des dimasukkan sebanyak 1,25 mL ke dalam labu ukur 25 mL dan spike matriks 

standar amonia konsentrasi 0,50 mg/L dibuat dengan cara larutan standar amonia 

10 mg/L dimasukkan sebanyak 1,25 mL ke dalam labu ukur 25 mL, lalu spike 

matriks tersebut ditambahkan dengan air keran sampai tepat tanda tera. Selanjut-

nya labu ukur ditutup dan dihomogenkan. Larutan  spike matriks akuades dan 

standar amonia yang sudah dihomogenkan dipindahkan ke dalam erlenmeyer. 

Kemudian sampel, blangko, dan spike matriks ditambahkan larutan fenol seba-

nyak 1 mL, larutan natrium nitroprusida sebanyak 1 mL, dan larutan oksidator se-

banyak 2,5 mL. Selanjutnya sampel, blangko, dan spike matriks yang sudah diberi 

larutan dihomogenkan dan erlenmeyer ditutup menggunakan kertas film. Sampel 

disimpan di dalam ruang gelap dan didiamkan selama 1 jam untuk pembentukan 

warna. Setiap larutan uji yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam kuvet. Kemu-

dian kuvet dimasukkan ke dalam spektrofotometer UV-Vis dan diamati nilai ab-

sorbansi pada panjang gelombang 640 nm. Hasil konsentrasi kadar amonia yang 

telah didapatkan dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut.  
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y = ax + b 

 

Keterangan : 

x = Konsentrasi (mg/L) 

y = Absorbansi 

a = Slope 

b = Intercept 

 

c. Nitrit (NO2) 

Pengukuran nitrit (NO2) dilakukan menggunakan alat spektrofotometer berdasar-

kan SNI 06-6989.9-2004 dan APHA-AWWS edisi ke-22 bagian 4500-NO2-N. 

Pengukuran nitrit dilakukan dengan menyiapkan labu ukur 50 mL. Sampel air 

dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam labu ukur sampai tepat tanda tera. Setelah 

itu, pembuatan blangko dilakukan dengan memasukkan akuades sebanyak 50 mL 

ke dalam labu ukur sampai tepat tanda tera. Pembuatan spike matriks akuades 

dibuat dengan cara akuades dimasukkan sebanyak 1 mL ke dalam labu ukur 50 

mL dan spike matriks standar amonia konsentrasi 0,20 mg/L dibuat dengan cara 

larutan standar nitrit 10 mg/L dimasukkan sebanyak 1 mL ke dalam labu ukur 50 

mL, lalu spike matriks tersebut ditambahkan dengan air keran sampai tepat tanda 

tera, selanjutnya labu ukur ditutup dan dihomogenkan. Kemudian sampel, blang-

ko, dan spike matriks ditambahkan larutan sulfanilamida dan larutan NED dihi-

droklorida sebanyak 1 mL ke dalam labu ukur. Selanjutnya labu ukur ditutup dan 

dihomogenkan hingga larutan benar-benar tercampur. Sampel didiamkan selama 

10 menit. Setiap larutan uji yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam kuvet. Ke-

mudian kuvet dimasukkan ke dalam spektrofotometer UV-Vis dan diamati nilai 

absorbansi pada panjang gelombang 543 nm. Hasil konsentrasi kadar nitrit yang 

telah didapatkan dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut.  

 

y = ax + b 

 

Keterangan :  

x = Konsentrasi (mg/L) 
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y = Absorbansi 

a = Slope 

b = Intercept 

 

d. Hidrogen Sulfida (H2S) 

Pengukuran hidrogen sulfida (H2S) menggunakan alat spektrofotometer, dilaku-

kan dengan menyiapkan tabung reaksi dan diberi kode A dan B. Sampel air dipi-

pet sebanyak 7,5 mL ke dalam tabung reaksi A dan B. Kemudian sampel di tabung 

reaksi A ditambahkan larutan amino sulfuric acid sebanyak 0,5 mL dan larutan 

FeCl3 sebanyak 0,15 mL, untuk sampel di tabung reaksi B ditambahkan larutan 

H2SO4 (1+1) sebanyak 0,5 mL dan FeCl3 sebanyak 0,15 mL didiamkan selama 5 

menit. Setelah itu tabung reaksi A dan B ditambahkan larutan diamonium hidro-

gen fosfat sebanyak 1,6 mL dan diamkan lagi selama 15 menit. Setiap larutan uji 

yang telah disiapkan dimasukkan ke dalam kuvet. Kemudian kuvet dimasukkan ke 

dalam spektrofotometer UV-Vis dan diamati nilai absorbansi pada panjang gelom-

bang 664 nm. Hasil konsentrasi H2S yang telah didapatkan dihitung menggunakan 

persamaan sebagai berikut.  

 

y = ax + b 

 

Keterangan : 

x = Konsentrasi (mg/L) 

y = Absorbansi 

a = Slope 

b = Intercept 

 

e. Total Organic Matter (TOM) 

Pengukuran total organic matter (TOM) dilakukan dengan metode titrasi berda-

sarkan SNI 06-6989.22-2004. Pengukuran TOM dilakukan dengan menyiapkan 

erlenmeyer 250 mL. Sampel air dimasukkan sebanyak 50 mL ke dalam erlenme-

yer dan ditambahkan 3 butir batu didih. Sampel ditambahkan larutan permanganat 

0,01 N sebanyak 1 tetes dan larutan asam sulfat 8 N sebanyak 2,5 mL. Sampel 
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didihkan di atas pemanas listrik pada suhu 250
 o
C selama 1 menit. Setelah 1 menit 

sampel diangkat dari pemanas listrik, kemudian ditambahkan  larutan permanga-

nat 0,01 N sebanyak 5 mL dan dididihkan lagi selama 5 menit. Sampel diangkat 

dari pemanas listrik dan ditambahkan larutan asam oksalat 0,01 N sebanyak 5 mL, 

dihomogenkan hingga larutan menjadi jernih. Setelah itu, sampel dititrasi dengan 

larutan permanganat 0,01 N sampai berwarna merah muda. Hasil titrasi dicatat 

dan untuk menentukan nilai TOM menggunakan persamaan sebagai berikut. 

 

TOM =
(𝑥 − 𝑦) × 31,6 × 0,01 × 1000

mL sampel
 

 

Keterangan: 

x = mL titran untuk air sampel 

y = mL titran untuk untuk akuades (larutan blanko) 

31,6 = Seperlima dari BM KMnO4   

0,01 = Normalitas KMnO4 

 

3.4.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian seperti angka lempeng total (ALT) bakteri dan 

pertumbuhan ikan dianalisis secara statistik menggunakan uji analysis of varian-

ces (Anova) dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Jika pengaruh perlakuan ber-

beda nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan sebagai acuan untuk menentukan 

perlakuan yang terbaik.  Data tingkat kelangsungan hidup diuji non parametrik 

Kruskal Wallis karena data tidak normal dan tidak homogen (Sig. <0,05). Adapun 

data kualitas air dianalisis secara deskriptif. 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Pemberian probiotik Bacillus subtilis pada media budi daya ikan nila dengan 

dosis yang berbeda (0, 2, dan 4 ppm) menghasilkan pengaruh yang tidak ber-

beda nyata terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup, serta perbaikan kuali-

tas air. Namun, pengaruhnya berbeda nyata terhadap ALT bakteri Aeromonas 

hydrophila. 

b. Pemberian probiotik Bacillus subtilis dengan dosis 2 dan 4 ppm pada media 

budi daya ikan nila mampu menekan populasi Aeromonas hydrophila jika di-

lihat dari ALT yang cenderung turun di setiap minggu.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan untuk mene-

kan populasi Aeromonas hydrophila dalam media budi daya ikan nila dilakukan 

aplikasi probiotik Bacillus subtilis dengan dosis 2 ppm dan perlu dilakukan pene-

litian lebih lanjut untuk mempelajari penggunaan dosis dan metode pemberian 

probiotik yang terbaik dalam meningkatkan performa pertumbuhan, kelangsungan 

hidup, serta perbaikan kualitas air.  
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